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ABSTRAK

Latar Belakang: Ujian kompetensi merupakan proses untuk mengukur pengetahuan,
keterampilan, dan sikap sesuai standar profesi guna memastikan pelaksanaan peran secara
aman dan efektif di masyarakat. Dalam menghadapi ujian seorang mahasiswa sering
mengalami stres dan kecemasan, hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kesiapan di
karenakan oleh berbagai faktor. Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di lokasi
penelitian bahwa masih banyak mahasiswa yang mengalami stres dan kecemasan terhadap
kesiapan menghadapi ujian kompetensi serta memperlihatkan perilaku seperti menjadi
lebih agresif, sulit fokus dan mengalami perubahan dalam aktivitas sehari-hari. Tujuan
penelitian ini adalah untuk diketahuinya hubungan tingkat stres dan kecemasan terhadap
kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi di Universitas Widya
Nusantara.

Metode: Jenis penelitian ini kuantitatif dengan rancangan penelitian yaitu cross sectional
design. Sampel penelitian ini berjumlah 59 responden dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan fotal sampling.

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Spearmen rho rank, tingkat
stres memiliki nilai p=0,003 dan tingkat kecemasan memiliki nilai p=0,002. Karena nilai
p value < 0,05, secara statistik terdapat hubungan signifikan antara tingkat stres dan
kecemasan terhadap kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi di
Universitas Widya Nusantara.

Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan kecemasan terhadap
kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi di Universitas Widya
Nusantara.

Saran: Diharapkan penelitian ini bisa menjadi tambahan informasi bagi mahasiswa dalam
mengatasi stres dan kecemasan terhadap kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian
kompetensi.

Kata Kunci: Stres, Kecemasan, Kesiapan, UKOM
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THE CORRELATION BETWEEN STRESS AND ANXIETY LEVELS TOWARD
READINESS OF NURSING STUDENTS IN FACING COMPETENCY
EXAMINATIONS AT WIDYA NUSANTARA UNIVERSITY

Fitri, Bayu Eka Kurniawan, Siti Yartin
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: Competency examination is a process to measure the knowledge, skills, and
attitudes according to professional standards to ensure safe and effective implementation
of roles in the community field. In facing an examination, a student often having stress and
anxiety, this greatly affects their readiness due to various factors. By observing that have
done by researchers at the research location, there are still many students who experience
stress and anxiety about readiness to face competency exams and show behaviour such as
being more aggressive, having difficulty focusing and have changes in daily activities as
well. The purpose of this study was to find out the correlation between stress and anxiety
levels on the readiness of nursing students in facing competency exams at Widya Nusantara
University.

Method: This type of research is quantitative with a cross-sectional research design. The
total of sample was 59 respondents that taken by using total sampling technique.
Research Results: Based on the results of statistical tests using Spearmen rho rank, the
stress level has a p-value = 0.003 and the anxiety level has a p-value = 0.002. Because the
p-value <0.05, so there is a statistically significant correlation between the level of stress
and anxiety on the readiness of nursing students in facing the competency exam at Widya
Nusantara University.

Conclusion: There is a significant correlation between the level of stress and anxiety on
the readiness of nursing students in facing the competency exam at Widya Nusantara
University.

Suggestion: It is expected that this research can be an additional information for students
in having stress and anxiety towards the readiness in facing competency exams.

Keywords: Stress, Anxiety, Readiness, Ukom
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ujian kompetensi merupakan proses untuk mengukur pengetahuan,
keterampilan, dan sikap sesuai standar profesi guna memastikan pelaksanaan
peran secara aman dan efektif di masyarakat. Ujian kompetensi bertujuan untuk
mengukur standar perawat yang ditunjukkan dengan mendapatkan Surat Tanda
Registrasi (STR). Tanpa mengikuti ujian kompetensi, seorang perawat tidak
akan memperoleh STR, yang merupakan persyaratan wajib untuk dapat bekerja
sebagai perawat profesional (Nastain Pattimura, Latuheru and Ruhukael, 2022).

Menurut data World Health Organization (WHO) 2023, mengatakan
bahwa jumlah orang yang mengalami kesehatan mental di dunia sebanyak 3,8%,
termasuk 5% orang dewasa (4% pada pria dan 6% pada wanita) Sekitar 280 juta
orang di dunia mengalami depresi (WHO, 2023). Indonesia ditemukan
9.162.886 kasus depresi dengan prevalensi 3,7%. Di sisi lain, jumlah penduduk
Indonesia setiap tahun bisa bertambah sampai lebih dari 3 juta jiwa yang kini
sudah menyentuh total 278.16.661 jiwa. Kemungkinan angka penduduk depresi
akan jauh lebih besar lagi.

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar 2018 menunjukkan bahwa sebesar
9,8% untuk usia 15 tahun ke atas mengalami gangguan mental emosional
(Riskesdas, 2018). Sedangkan di provinsi Sulawesi tengah pada tahun 2021
presentasi pelayanan kesehatan Orang Dengan Gangguan Jiwa berat mencapai
sebesar 45%. Sedangkan persentase pelayanan kesehatan Orang Dengan
Gangguan Jiwa di kota palu mencapai 26% (Dinkes, 2021).

Menurut data kelulusan ujian kompetensi mahasiswa ners tiga tahun
terakhir di Universitas Widya Nusantara yaitu pada PPN 9 sebanyak 93%
dinyatakan kompeten, pada PPN 10 sebanyak 100%, dan pada PPN 11 yaitu
sebanyak 94% mahasiswa ners dinyatakan kompeten (Bagian Administrasi

Akademik dan Kemahasiswaan, 2024).
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Stres merupakan reaksi fisik dan mental manusia terhadap perubahan,
peristiwa, dan situasi hidup. Stres terjadi ketika ada ketidaksesuaian antara
keadaan yang diinginkan dan harapan, atau kesenjangan antara tuntutan
lingkungan dan kemampuan individu untuk memenuhinya. Stres akademik
pada mahasiswa disebabkan oleh nilai akhir, tugas berlebihan, pekerjaan rumabh,
ujian mendatang, dan persiapan ujian (Pujiningsih ef al., 2021).

Stres ini timbul dari frustrasi, konflik, tekanan, perubahan, dan stres yang
ditimbulkan sendiri. Meskipun stres adalah hal yang wajar, jika parah dapat
menurunkan prestasi akademis, mengganggu partisipasi dalam kehidupan
kampus, dan bahkan mendorong penggunaan obat-obatan terlarang (Pujiningsih
etal.,2021).

Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Masthura, Desreza and Tasyani, 2023) dengan judul Hubungan Tingkat Stres
Terhadap Mekanisme Koping Pada Retaker Profesi Ners Di Universitas Bina
Bangsa Getsempena Banda Aceh. Hasil penelitian dengan p Value 0,048,
sehingga ada hubungan antara tingkat stres terhasap mekanisme koping pada
retaker profesi ners serta diharapkan kepada seluruh mahasiswa untuk
meningkatkan pengetahuan dengan menggali informasi tentang tingkat stres
serta meningkatkan mekanisme koping dalam menghadapi Uji Kompetensi.

Sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andini, Rochmawati
and Susanto, 2023) dengan judul hubungan antara tingkat stres dengan kejadian
insomnia pada mahasiswa fik yang akan menjelang ujian akhir semester. Hasil
penelitian didapatkan dengan menggunakan Uji Spearman Rank, yaitu p value
(0,000< 0,05). Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara stres
dengen kejadian insomnia yaitu terdapat hubungan antara tingkat stres dan
kejadian insomnia pada mahasiswa keperawatan angkatan 2022.

Kecemasan merupakan perasaan cemas, gelisah, dan ketidakpastian yang
besar akibat perasaan terancam tanpa penyebab yang pasti. Kecemasan
mempengaruhi  hasil belajar mahasiswa karena dapat menimbulkan
kebingungan dan distorsi persepsi, serta mengurangi kemampuan fokus,
mengganggu daya ingat, dan kemampuan menghubungkan informasi (Ellen,

Milkhatun and Muhammad, 2022).
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Beberapa akibat dari kecemasan menghadapi ujian antara lain lamanya
masa studi, meningkatnya angka putus sekolah di universitas, kegagalan dalam
ujian, serta gangguan fisik dan psikologis. Sejumlah faktor mempengaruhi
kecemasan menghadapi ujian, persepsi mahasiswa tentang pengetahuan dan
ketidakmampuannya untuk meningkatkan pembelajarannya dimasukkan
sebagai faktor yang mempengaruhi prestasi mahasiswa dan tingkat stresnya
(Khafifah, Agustina and Wilson, 2024).

Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Hendriana, 2023) dengan judul hubungan antara tingkat kecemasan uji
kompetensi berbasis exit exam dengan kepercayaan diri melanjutkan
pendidikan profesi ners pada mahasiswa semester vii stikes kuningan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
kecemasan menghadapi uji kompetensi ners berbasis exit exam yaitu sebanyak
55 responden (79,7%), begitupun pada kepercayaan diri sebagian besar
responden percaya diri dalam melanjutkan penidikan profesi ners yaitu
sebanyak 59 responden (85,5%).

Sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Safitri, 2022) dengan
judul gambaran tingkat kecemasan mahasiswa profesi ners dalam
mempersiapkan ujian kompetensi di fakultas keperawatan universitas sumatera
utara. Hasil penelitian didapatkan mahasiswa profesi ners yang tidak
mengalami cemas sebanyak 7 mahasiswa (7,1%), tingkat kecemasan ringan
sebanyak 56 mahasiswa (57,1%), tingkat kecemasan sedang sebanyak 32
mahasiswa (32,7%), dan tingkat kecemasan berat sebanyak 3 mahasiswa (3,1%).

Dalam menghadapi ujian seorang mahasiswa perlu mempersiapkan
segala seseuatu seperti membaca ulang baik catatan pelajaran maupun
rangkuman-rangkuman, memperbaiki catatan, menyempurnakan dan memberi
garis bawahi atau tanda-tanda lainnya (Andri Politon, 2022). Pernyataan diatas
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nastain Pattimura, Latuheru and
Ruhukael, 2022) dengan judul hubungan kecemasan dengan kesiapan
mengikuti uji kompetensi pada mahasiswa profesi ners di sekolah tinggi ilmu
kesehatan pasapua ambon. Hasil penelitian didapatkan dengan menggunakan

uji chi square, yaitu nilai p value = 0.003 maka nilai p < 0.05 maka hipotesis Ha
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diterima. Hal ini berarti ada hubungan antara kecemasan dengan kesiapan
mengikuti uji kompetensi pada mahasiswa profesi ners di Sekolah Tinggi [Imu
Kesehatan Pasapua Ambon.

Stres dan kecemasan yang sering di alami oleh mahasiswa menjelang
ujian sangat berpengaruh terhadap kesiapan di karenakan oleh berbagai faktor
seperti pengawas, lokasi ujian, kemampuan, dan rasa takut gagal (Buhari,
Widiawati and Elijayanti, 2020). Peningkatan pemahaman dan penguasaan
materi dapat mengurangi stres dan kecemasan, serta meningkatkan kepercayaan
diri. Hal ini memerlukan kesiapan psikologis, kemampuan berpikir, dan
kesehatan jasmani. Oleh karena itu, kesadaran dan motivasi yang kuat dari
mahasiswa sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal karna jika
tidak siap, hasilnya tidak akan sesuai harapan (Hendriana, 2023).

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di lokasi penelitian bahwa
masih banyak mahasiswa yang mengalami stres dan kecemasan terhadap
kesiapan menghadapi ujian kompetensi serta memperlihatkan perilaku seperti
menjadi lebih agresif, sulit fokus dan mengalami perubahan dalam aktivitas
sehari-hari. Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian tentang Hubungan
Tingkat Stres dan Kecemasan Terhadap Kesiapan Mahasiswa Ners Dalam

Menghadapi Ujian Kompetensi di Universitas Widya Nusantara.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut “Hubungan tingkat stres dan kecemasan
terhadap kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi di

Universitas Widya Nusantara?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan antara tingkat stres dan kecemasan terhadap
kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi di

Universitas Widya Nusantara.



2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya tingkat stres pada mahasiswa ners dalam menghadapi
ujian kompetensi di Universitas Widya Nusantara.

b. Diketahuinya tingkat kecemasan pada mahasiswa ners dalam
menghadapi ujian kompetensi di Universitas Widya Nusantara.

c. Diketahuinya kesiapan pada mahasiswa ners dalam menghadapi ujian
kompetensi di Universitas Widya Nusantara.

d. Diketahuinya hubungan tingkat stres dan kecemasan dengan kesiapan
mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi di Universitas

Widya Nusantara.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitiaan yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan, pengetahuan, serta bahan kajian bagi
mahasiswa tentang hubungan tingkat stres dan kecemasan terhadap
kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Bagi Institusi
Sebagai sumber informasi dan pengetahuan dalam meningkatkan
derajat kesehatan, khususnya dalam bidang ilmu keperawatan dan
sebagai fakta ilmiah mengenai hubungan tingkat stres dan kecemasan
terhadap kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi
di Universitas Widya Nusantara.
b. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini mampu mendukung peneliti-peneliti selanjutnya
yang ingin mengembangkan variabel-variabel yang peneliti lakukan

sehingga terjadi peningkatan derajat kesehatan, khususnya kesehatan
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mental serta dampak dari stres dan kecemasan tidak terjadi pada

mahasiswa yang akan menghadapi ujian kompetensi.
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